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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
strategi endorsement terhadap loyalitas pelanggan di 
Shopee dengan brand exposure sebagai variabel mediasi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
data berupa angka yang dianalisis menggunakan metode 
statistik seperti regresi linier dan uji t. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Populasi penelitian mencakup individu yang relevan dengan 
konteks penelitian, dengan sampel yang dipilih untuk 
mewakili populasi berdasarkan pertimbangan relevansi, 
efektivitas, efisiensi, dan ketersediaan data. Data sekunder 
juga digunakan untuk mendukung analisis penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi endorsement 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand exposure 
dan loyalitas pelanggan. Penggunaan influencer serta 
aktivitas endorsement mampu meningkatkan visibilitas 
merek dan memperkuat kepercayaan konsumen terhadap 
merek. Selain itu, brand exposure berperan sebagai variabel 
mediasi yang memperkuat hubungan antara strategi 
endorsement dan loyalitas pelanggan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa strategi endorsement yang efektif 
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan melalui 
peningkatan brand exposure dalam lingkungan e-commerce 
yang kompetitif. 
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Ktmbhdmphbhdn lkttrbhdsk mtmbbhdcbhd mtrhpbhdkbhdn 
sbhdlbhdh sbhdth bhdsptk mtndbhdsbhdr bhdbhdng ptrlh 
dkbkbhdsbhdkbhdn blth skswbhd dbhdlbhdm ktgkbhdtbhdn 
btlbhdjbhdr Ktgkbhdtbhdn ptmbtlbhdjbhdrbhdn mtnhntht 
pbhdrtkskpbhdsk bhdktkf dbhdrk ptstrtbhd dkdkk hnthk 
ttrcbhdpbhdknbhdbhd thjhbhdn ptmbtlbhdjbhdrbhdn 
stcbhdrbhd tftktkf fbhdktbhdnbhdbhd mbhdskh ttrdbhdpbhdt 
bbhdnbhdbhdk skswbhd bhdbhdng btrskkbhdp pbhdskf dbhdn 
khrbhdng mtmbtrkkbhdn tbhdnggbhdpbhdn stlbhdmbhd prbsts 
btlbhdjbhdr btrlbhdngshng Mtrtkbhd ctndtrhng hbhdnbhdbhd 
mtnbhdtrbhdp knfbrmbhdsk stcbhdrbhd stpkntbhds tbhdnpbhd 
btrhsbhdhbhd mtmbhdhbhdmk mbhdttrk stcbhdrbhd 
mtndbhdlbhdm Skthbhdsk knk dbhdpbhdt bhdbhdng 
stkmbbhdng dtngbhdn bbhdhbhdn bbhdkh bhdbhdng 
dkshbstkthsk Bbhdgkbhdn dhrkbhdn bhdbhdng dkkbnshmsk 
kbhdlbhdh dbhdgkng bhbhdhnbhdbhd Bkjk dhrkbhdn mtmklkkk 
wbhdrnbhd phtkh bbhdgkbhdn dbhdlbhdm dbhdn 
btrwbhdrnbhd ktcbktlbhdtbhdn pbhddbhd bbhdgkbhdn 
lhbhdrnbhdbhd Ptngblbhdhbhdn bkjk dhrkbhdn sbhdbhdt knk 
bksbhd dkbklbhdng btlhm mbhdkskmbhdl dbhdlbhdm 
ptmbhdnfbhdbhdtbhdnnbhdbhd bkbhdsbhdnbhdbhd 
hbhdnbhdbhd dkghnbhdkbhdn stbbhdgbhdk pbhdkbhdn 
ttrnbhdk bhdtbhdh bbhdhkbhdn dkbhbhdng stdbhdngkbhdn 
jkkbhd bkjk dhrkbhdn dkblbhdh dbhdpbhdt mtnjbhddk 
mbhdkbhdnbhdn bhdbhdng ltbkh vbhdrkbhdtkf dbhdn tnbhdk 
Prbdhk ptngblbhdhbhdn Tndbsptrmbhd gbhdndhm 
bhddbhdlbhdh bbhdgkbhdn ttrbtsbhdr dbhdrk bkjk gbhdndhm 
bhdbhdng kbhdbhdbhd bhdkbhdn pbhdtk prbttkn dbhdn 
stdkkkt vktbhdmkn dbhdn mkntrbhdl Knk bhddbhdlbhdh 
bbhdgkbhdn bhdbhdng pbhdlkng strkng dkghnbhdkbhdn hnthk 
mtmbhbhdt ttphng ttrkgh bhdbhdng dkpksbhdhkbhdn dbhdrk 
khlkt bhdrk sbhdbhdt ptnggklkngbhdn Gbhdndhm pbhddbhd 
ptmbhbhdtbhdn ttphng ttrkgh dbhdpbhdt 
dkklbhdskfkkbhdskkbhdn btrdbhdsbhdrkbhdn kbhddbhdr 
prbttknnbhdbhd bhdbhdkth prbttkn tknggk prbttkn stdbhdng 
dbhdn prbttkn rtndbhdh Dkbhdntbhdrbhd jtnks gbhdndhm 
bhdbhdng dkghnbhdkbhdn dbhdlbhdm prbdhk bblh khkhs 
bhddbhdlbhdh jtnks mhdbhdh dkdbhdpbhdtkbhdn dbhdn 
hmhmnbhdbhd dkjbhddkkbhdn stbbhdgbhdk mbhdkbhdnbhdn 
ptnchck mhlht Pksbhdng bhdmbbn mtmklkkk rbhdsbhd 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkebangan saat ini di era digital sangat berkembang. Strategi pemasaran tersebut mulai 
berkembang dengan metode yang efektif untuk meningkanya perkembangan di era digital 
saat ini. Strategi pemasaran ini menggunakan platffrom e commerce seperti shopee unruk 
meningkatnya penjualan. Strategi endorsement dapat meningkatnya pengguna seperti 
influencer atau Celebrity untuk menunjang sarana promosi produk yang ditawarkan kepada 
audiens. (wulandari, 2024) 

Perjalanan bisnis di indonesia saat ini mengalami kenaikan semula berfokus pada perjualan 
produk melalui toko sekarang sudah berubah menjadi bisnis berbasis online. Di indonesia 
perkembangan e commerce pada setiap tahun mengalami kenaikan yang signifikan dan 
meningkatnya penjualan atau nilai jual yang sanggat tinggi. Perusahan berbasis online penting 
unruk memiliki brand exposure karena dapat meningkatnya penjualan yang baik. Dalam 
perkembangan di era digital saat ini berbagai paltfrom e commerce atau marketplace 
mendorong brand yang berjualan di shopee atau platfom lainya untuk miningkatnya srategi 
pemasaran guna meningkatkan brand exposure serta membangun loyalitas pelanggan yang 
pelanggan yang baik.   (Nilammadi,2020)      Loyalitas pelanggan merupakan suatu ukuran 
yang mencerminkan tingkat keterikatan konsumen terhadap suatu produk atau jasa, yang 
terbnetuk melalui pengalaman konsumen yang positif dan berkelanjutan. Hal ini cenderung 
untuk memberikan rekomendasi dan mencerminkan tingkat kepercayaan dan kepuasan 
pelanggan. (Fakhri Afalah Gusman, 2025 ) 

Meningkatnya bisnis E-Commerce ini didorong oleh tren live shopping dan video 
commerce. Live shopee dan video commerce menjadi tren yang sangat populer untuk menjual 
produk bagi konsumen Asia Tenggara khususnya Indonesia. Tren live shopping biasa 
dilakukan penjual dengan cara menjual produknya lewat live streaming di platform 
marketplace atau media sosial. Sementara itu untuk video commerce menjual memanfaatkan 
video untuk menampilkan dan menjual produk. 

Loyalitas Pelanggan dicirikan sebagai kesetiaan konsumen terhadap merek tertentu, 
perusahhan ritel, pemasok, yang didasarkan pada diposisi yang sangat menguntungkan 
terhadap perilaku pembelian berkelanjutan selama jangja waktu yang lama, yaitu konsumen 
biasanya memperoleh produk atau layanan yang sama dalam transaksi untuk mendorong 
mereka untuk mempertimbangkan pesaing alternatif.  Melalui influencer atau celebrity dapat 
meningkatnya brand untuk didukung yang diminta oleh konsumen berdasarkan kondumen 
atau informasi mengenai brand atau produk. (A.Nugroho, 2024 ) 

Keterlibatan produk dapat membentuk konsumen dalam keputusan pembelian. Tentu bagi 
perusahaan mampu menjadi acuan terhadap variabel yang diambil. Persaingan bisnis melalui 
online sangat mempengaruhi persaingan dan munculnya banyak perusahaan di bidang online 
berdasarkan inovasi yang dikembangkan oleh perkembangan zaman di era digital saat ini. 
Saat ini era digital sangat bagus untuk meninjau kemajuan teknologi dan menunjang 
kehidupan sehari hari. Masyarakat saat ini sudah mererima kebutuhan atau keingginan hal 
itu,dapat bertransaksi sudah mengadalkan platfrom digital dibandingkan dengan belanja 
tradisional. (Agus Muhamad Nadin, 2019) 

Influancer marketing dimanfaatkan dunia bisnis untuk meningkatkan pemasaran digital 
saat ini,hal ini mampu menarik pelanggan atau minat sesorang utuk mengikuti di sosial media. 
Sehinga bisnis yang dijalankan dapat meningkatkan minat seseorang untuk mengikutu sosial 
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media. Namun, dalam memasarkan pruduk kepada pengguna shopee mereka membagikan 
konten yang menarik. 

Endorsement menjadi salah satu bentuk kerja sama dari kudua belak pihak yang saling 
menguntungkan. Saat ini perkembangan endorment pada sosial media tik tik istragram saat 
ini berkembang lebih pesat dengan munculnya celebrity endorsement. Dalam  endorsement 
orang yang mengiklankan atau disebut bintang iklan yang mendukung produk yang 
dipasarkan. Suatu bentuk strategi pemasaran dimana produk atau jasa dipromosikan dengan 
menggunakan orang yang dikenal publik, yang disebut endorser untuk mempengaruhi sikap 
dan keputusan pembelian. (Imam Gozali, 2023) 

Brand exposure dimana konsumen sering melihat merek dalam kehidupan sehari hari 
dalam meningkanya saluran komunikasi yang baik di semua platfrom contohnya shopee 
sebagai sarana mediasi atau pendukung.dalam meningkatkan kualitas praduk para selegram 
atau influencer dapat meningkatkan promosi produk yang ingin di promosikan contohnya 
meningkatkan promosi di produk shopee,pelanggan dapat keterkaitan untuk membeli produk 
tersebut. 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi endorsment, loyalitan pelanggan dan 
brand exposure dapat meningkatkan kualitas produk yang di promosikan. Hal itu dapat 
meningkatkan kualitas produk mennggunakan media promosi seperti ,shopee dan platfrom 
lainya yang berkaitan dengan toko online dan e commerce. 

Dalam strategi tersebut peningkatan sebuat produk atau populasi meningkatkan kualitas 
yang baik supaya dapat membantu penguatan brand yang di promoskan. Berpendapat bahwa 
loyalitas pelagan tentu bukan tentang pembelian tetapi tentang komimen seseorang utuk 
menilai apa yang dia rasakan secara berkemajuan. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Strategi Endorsment 

Perkembangan media sosial memiliki peran yang sangat signifikan dalam pelaksanaan 
strategi endorsement, di mana internet menjadi media promosi yang efektif untuk 
menjangkau audiens secara luas dibandingkan metode tradisional seperti brosur dan iklan 
(Sarah Syahirah, 2023). Keunggulan utama endorsement digital terletak pada kemampuannya 
menjangkau konsumen secara cepat, luas, dan relatif efisien, serta memungkinkan 
penyampaian pesan promosi yang lebih personal dan menarik melalui platform seperti 
Instagram, TikTok, dan YouTube. Namun, strategi ini juga memiliki tantangan, seperti risiko 
reputasi jika endorser terlibat kontroversi serta potensi penurunan kredibilitas akibat over-
endorsement (Adhe Istiana Ikramawati, 2023). Selain itu, keterlibatan influencer di media 
sosial terbukti mampu memberikan pengaruh positif terhadap keputusan pembelian karena 
jangkauan yang luas dan tingkat engagement yang lebih tinggi dibandingkan promosi 
konvensional. Oleh karena itu, endorsement dengan kredibilitas tinggi, termasuk penggunaan 
celebrity endorser seperti bintang televisi atau aktor film, diharapkan dapat memengaruhi 
sikap dan perilaku konsumen serta mendorong keputusan pembelian yang positif. 

Loyalitas pelanggan 

Loyalitas pelanggan merupakan strategi bisnis penting untuk mempertahankan pelanggan 
agar tetap konsisten membeli produk atau jasa yang ditawarkan, sekaligus meningkatkan 
hubungan jangka panjang antara perusahaan dan pelanggan (Gultom, 2020). Loyalitas ini 
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mencerminkan komitmen pelanggan untuk melakukan pembelian ulang secara berkelanjutan 
terhadap merek yang dipilih, yang didasarkan pada kepercayaan serta kepuasan yang 
tertanam dalam pengalaman mereka. Di era digital, loyalitas pelanggan tidak hanya 
dipengaruhi oleh kualitas produk, tetapi juga oleh keterlibatan emosional dan sosial, seperti 
interaksi di media sosial, ulasan produk, dan komunitas daring yang membentuk persepsi 
terhadap merek (Pomalaa, 2018). Selain itu, berbagai program loyalitas digital seperti sistem 
poin, diskon khusus, dan keanggotaan eksklusif menjadi strategi efektif dalam 
mempertahankan pelanggan, meskipun tantangan juga semakin tinggi akibat persaingan yang 
ketat dan kemudahan akses informasi yang membuat pelanggan lebih mudah beralih ke 
merek lain (Afifahani, 2018). Oleh karena itu, perusahaan perlu terus melakukan inovasi, 
memahami kebutuhan pelanggan, serta membangun hubungan yang baik dan responsif 
untuk memastikan kepuasan dan meningkatkan loyalitas pelanggan secara berkelanjutan. 

Brand Exposure 

Penelitian ini menunjukkan bahwa brand exposure merupakan paparan suatu merek 
kepada target pasar yang semakin meningkat seiring perkembangan teknologi digital. 
Semakin tinggi tingkat brand exposure, semakin besar pula kemungkinan konsumen 
mempertimbangkan merek tersebut dalam meningkatkan kepuasan pembelian (Lovely, 
2018). Selain itu, brand exposure juga berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat 
hubungan antar variabel terkait, di mana semakin sering konsumen terpapar suatu merek, 
semakin tinggi minat mereka untuk melakukan pembelian. Paparan yang berulang ini tidak 
hanya memengaruhi sikap konsumen, tetapi juga mendorong terbentuknya loyalitas dan 
hubungan jangka panjang dengan merek (Nurfatria, 2024). Secara konseptual, brand 
exposure dapat dipahami sebagai stimulus yang diterima konsumen melalui berbagai media 
pemasaran, baik konvensional maupun digital, yang berfungsi meningkatkan visibilitas merek 
serta memengaruhi keputusan pembelian (Alifa, 2025). 

Pengembangan Hipotesis 

Endorsement Terhadap Loyalitas Pelanggan. 

Strategi endorsement merupakan salah satu pendekatpemasaran yang menitikberatkan 
pada pemanfaatan figur publik, celebrity, atau influencer yang memiliki pengaruh untuk 
mempromosikan produk atau jasa kepada khalayak. Dalam era digital, strategi ini semakin 
relevan karena konsumen cenderung lebih percaya terhadap rekomendasi personal yang 
disampaikan melalui media sosial dibandingkan iklan tradisional. Hubungan antara strategi 
endorsement dan loyalitas pelanggan menjadi semakin penting untuk dikaji, karena 
keberhasilan dalam menciptakan keterikatan emosional antara endorsement dan audiens 
berpotensi memperkuat hubungan pelanggan dengan merek dalam jangka panjang. 

Strategi endorsement adalah salah ini memiliki strategi pemasaran yang menggunakan 
orang yang sudah terkenal untuk mempromosikan produk atau jasa. Strategi ini dapat 
meningkatkan kesadaran dan minat pelanggan terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 
Dengan menggunakan selebriti dalam kampanye periklanan, perusahaan dapat 
meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan pelanggan terhadap produk atau jasa yang 
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dapat meningkatkan kesadaran dan minat pelanggan terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan. 

H1: Strategi endorsement terhadap loyalitas pelanggan 

Strategi Endorsement Berpengaruh Brand Exposure 

Strategi endorsement merupakan salah satu pendekatan komunikasi pemasaran yang 
bertujuan untuk memperkuat persepsi konsumen terhadap suatu merek melalui dukungan 
dari tokoh publik, celebrity, atau influencer yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
audiens. Dalam konteks pemasaran digital, strategi ini menjadi semakin dominan seiring 
dengan perkembangan media sosial, di mana komunikasi antar individu berlangsung secara 
cepat, luas, dan dua arah. Salah satu tujuan utama dari penerapan strategi Endorsement 
adalah untuk meningkatkan brand exposure, yaitu sejauh mana sebuah merek dapat terlihat, 
dikenali, dan diingat oleh konsumen dalam berbagai saluran komunikasi. 

Endorsement sebuah komunikasi yang melibatkan influancer atau celebrity untuk 
mempromosikan suatu merek yang layak dalam pemasaran.ada tujuan yang dicapai untuk 
meningkatnya strategi endorsement adalah membangun kepecaan atau rasa suka dan 
memperkuat citra merek yang dipasarkan melalui platfom atau sosial media.semakin tinngi 
peningkatan suau merek,semakin banyak konsumen untuk mengenali praduk yang kita jual. 
Bahwa suatu komunikasi dalam pemasaran maupun mendukung dalam suatu praduk yang 
Dihasilankan Dengan Baik. 

Strategi ini membangun kepercayaan atau daya tarik konsumen supaya merek yang 
dipasarkan semakin berkembang. Brand tersebut dapat meningkatnya nilai positif kepada 
merek yang kita promosikan.  

Dalam strategi ini membahas tentang kita dapat meningkatnya sarana promosi dalam 
strategi tersebut melibatkan celebrity. Dalam individu strategi ini mempengaruhi daya 
ketertarikan supaya memilih praduk atau brand yang mereka promosikan. 

H2: Strategi Endorsement Berpengaruh Terhadap Brand Exposure 

Brand Exposure Memediasikan Pengaruh Strategi Endorsement Terhadap Loyalitas 
Pelanggan. 

Dalam konteks pemasaran moderen, khususnya di era digital, strategi endorsement telah 
menjadi alat yang sangat efektif dalam membentuk persepsi konsumen terhadap suatu 
merek. Endorsement, yaitu kegiatan promosi yang dilakukan oleh individu berpengaruh 
seperti celebrity, tokoh publik, maupun influencer media sosial, bertujuan untuk membangun 
citra merek, meningkatkan keterlibatan konsumen, serta mempengaruhi keputusan 
pembelian. Salah satu mekanisme penting yang menjelaskan bagaimana strategi 
endorsement dapat berkontribusi terhadap terbentuknya loyalitas pelanggan adalah melalui 
peningkatan brand exposure. Dalam hal ini, brand exposure berperan sebagai variabel mediasi 
yang menjembatani hubungan antara strategi endorsement dan loyalitas pelanggan. 

Brand exposure adalah sebuah brand atau merek dimana dalam meningkatkan suatu 
kualitas merek dalam kehidupan kita dapat meningkatkan kepercayaan konsumen atau 
ketertarikan untuk meningkatkan Makna yang diatas dapat disimpulkan bahwa semakin 
sering mengonsumsi dan meningkatkan Kuaalitas merek semakin besar seseorang memiliki 
ketertarikan. 
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Brand exposure berperan sebagai mekanisme yang menjelaskan keterkaitan antara 
strategi endorsement dan loyalitas pelanggan. Dalam perspektif akademik dan empiris, 
hubungan ini menunjukkan bahwa peningkatan loyalitas pelanggan tidak hanya dipengaruhi 
oleh siapa yang mempromosikan merek, tetapi juga oleh seberapa sering, konsisten, dan 
efektif merek tersebut muncul dan hadir dalam kesadaran konsumen. Oleh karena itu, 
integrasi strategi endorsement dengan manajemen brand exposure yang optimal merupakan 
langkah strategis dalam menciptakan loyalitas pelanggan yang berkelanjutan. 

H3: Brand Exposure Memediaikan Pengaruh Strategi Pengaruh Strategi Endorsement 
Terhadap loyalitas pelanggan. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data berupa angka yang 

dianalisis menggunakan metode statistik, seperti regresi linier dan uji t, melalui pengumpulan 
data dengan kuesioner atau survei. Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif 
merupakan metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu guna 
menganalisis hubungan antar variabel secara sistematis. Populasi dalam penelitian ini 
mencakup seluruh objek atau subjek yang memiliki karakteristik relevan dengan 
permasalahan penelitian, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih 
untuk mewakili keseluruhan (Wicaksono, 2022). Penentuan sampel dilakukan dengan 
mempertimbangkan relevansi, efektivitas, efisiensi, dan ketersediaan data yang akurat. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain (Sekaran & Bougie, 2019), yang diperoleh melalui dokumen atau 
sumber informasi yang tersedia. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh informasi yang 
diperlukan secara komprehensif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai profil demografis responden yang meliputi jenis kelamin, usia, dan pendidikan 
terakhir. Informasi ini penting untuk memahami komposisi sampel serta sebagai dasar dalam 
menginterpretasikan hasil penelitian. Rincian karakteristik responden disajikan pada Tabel 1 
berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kriteria Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 58 58% 

 Perempuan 46 46% 

Usia 17–20 tahun 63 63% 

 21–25 tahun 11 11% 

 26–30 tahun 26 26% 

 Lainnya 0 0% 

Pendidikan Terakhir S1/D4 4 4% 

 D3 64 64% 

 SMA 32 32% 

 Lainnya 0 0% 

Total  104 100% 
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Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 58 orang 
(58%), sedangkan perempuan sebanyak 46 orang (46%), yang menunjukkan dominasi 
responden laki-laki dalam penelitian ini. Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada 
rentang usia 17–20 tahun sebanyak 63 orang (63%), diikuti usia 26–30 tahun sebanyak 26 
orang (26%), dan usia 21–25 tahun sebanyak 11 orang (11%), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa responden didominasi oleh kelompok usia muda. Sementara itu, berdasarkan 
pendidikan terakhir, mayoritas responden berasal dari jenjang D3 sebanyak 64 orang (64%), 
diikuti SMA sebanyak 32 orang (32%), dan S1/D4 sebanyak 4 orang (4%). Hal ini menunjukkan 
bahwa responden penelitian ini didominasi oleh individu dengan latar belakang pendidikan 
vokasi, yang dapat memengaruhi perspektif dan perilaku dalam konteks penelitian. 

Skema Program PLS 

Pada penelitian ini,pengujian hipotesis menggunakan Teknik analisis data stcuktural 
Equation Model ( SEM) Partial Least Square (PLS) dengan program SmartPLS 3.2 berikut ini 
adalah Skema model program PLS yang diujikan. Outer model tertera pada gambar 1 berikut 

 

Gambar 1. Outer Model 

Pengujian outer model digunakan dan dilakukan untuk menentukan spesifikasi hubungan 
antara variabel laten dengan indikatornya,penguji ini meliputi variabel reabilitas dan 
multikolinearitas. 

Analisis outer Model 

Comvergen Validity 

Suatu indikator dinyatakan memenuhi comvergent validity dalam ketegori baik apabila 
nilai outer model > 0,7. Berikut adalah nilai outer loading masing masing indikator pada 
variabel penelitian. Hasil uji validitas konvergen melalui nilai outer loading untuk masing-
masing indikator pada setiap variabel penelitian disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Model 
Strategi Endorsement (X1)   

 
 
  

SE1 
SE2 
SE3 
SE4 
SE5 
LP1 
LP2 
LP3 

0,491 
0,936 
0,719 
0,922 
0,731 
0,935 
0,894 
0,844 

Loyalitas Pelanggan (X2) 
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Brand Exposure (Y1)  LP4 
LP5 
BE1 
BE2 
BE3 
BE4 
BE5 

0,887 
0,911 
0,930 
0,924 
0,968 
0,978 
0,948 

Sumber : Data analisis Primer 2025 

Berdasarkan tabel yang ada diatas diketahui bahwa masing masing indikator variabel 
penelitian banyak memiliki nilai outer loading > 0,9 sehingga nilai indikator dimyatakan layak 
atau valid untuk digunakan penelitian dan dapat digunakan analisis lebih lanjut lagi. 

Dicriminant validity 

Menilai validitas diskriminan yaitu melihat nilai AVE ( Average Variance Extracted ) > 0,5 

sehingga dapat dikatakan valid secara validitas diskriminan.berikut Nilai AVE dari masing 

masing Variabel penelitian. Hasil pengujian validitas konstruk menggunakan nilai Average 

Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 3 

berikut. 

Tabel 3.Nilai Avarage  

Validitas AVE (Average Variance Extracted) Keterangan 

Strategi Endorsement (X1) 

Loyalitas Pelanggan (X2) 

Brand Exposure (Y1) 

                    0,732 

                    0,801 

                    0,902 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber data primer 2025 

Berdasarkan tabel diatas,setiap variabel dalam penelitian ini menunjukan nilai AVE ( 
Avarage Variance Extracted ) Yaitu ) > 0,5. Setiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 
masing masing untuk Strategi Endosement (X1) sebesar 0,732. Loyalitas pelangan ( X2) 
memiliki nilai Sebesar 0,801. Brand Exposure (Y1) memiliki nilai masing masing sebesar 0,902. 
Hal itu menunjukan bahwa setiap validitas dalam penelitian ini dapat dikatakan valid secara 
diskriminan. 

Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi dan stabilitas instrumen penelitian 
dalam mengukur suatu konstruk. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan 
menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Composite Reliability digunakan 
untuk mengevaluasi tingkat konsistensi internal indikator dalam membentuk suatu variabel, 
di mana suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Composite Reliability lebih 
dari 0,70. Oleh karena itu, nilai Composite Reliability pada masing-masing variabel digunakan 
sebagai dasar untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan telah memenuhi 
kriteria reliabilitas dalam penelitian ini. Hasil uji reliabilitas konstruk dalam penelitian ini 
ditunjukkan melalui nilai composite reliability yang disajikan pada Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4.  Composite Reliability  

Validitas Composite Reliability 

Strategi Endorsement  0,904 

Loyalitas Pelanggan 0,953 

Brand Exposure  0,979 

Sumber : Data analisis Primer 2025 
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wbhdrnbhd phtkh bbhdgkbhdn dbhdlbhdm dbhdn 
btrwbhdrnbhd ktcbktlbhdtbhdn pbhddbhd bbhdgkbhdn 
lhbhdrnbhdbhd Ptngblbhdhbhdn bkjk dhrkbhdn sbhdbhdt knk 
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Dari tabel diatas,dapat ditunjukan untuk nilai composite reliability semua variabel 
penelitian bernilai > 0,7. Dengan nilai Strategi Endosement (X1) sebesar 0,904. Loyalitas 
pelangan ( X2) memiliki nilai Sebesar 0,953.Brand Exposure (Y1) memiliki nilai masing masing 
sebesar 0,979. Hal ini menunjukan bahwa masing – masing variabel sudah memenuhi 
composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi. 

Uji reliabilitas kedua adalah Cronbach’s Alpha yaitu teknik statistik yang digunakan untuk 

menilai konsistensi internal suatu instrumen atau data psikometrik dalam pengujian 

reliabilitas. Konstruk dikatakan reliable apabila nilai Cronback alpha >0,60. Dibawah ini 

merupakan nilai Cronbachs Alpha dalam penelitian ini. Hasil uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Cronbach Alpha 

Validitas Cronbach’s Alpha 

Strategi Endorsement (X1) 
Loyalitas Pelanggan (X2) 

Brand Exposure (Y1) 

0,904 
0,938 

0,973 

Sumber : Data Analisis Primer 2025 

Hasil pada tabel menunjukan bahwa semua variabel memiliki nilai cronbach’s Alpha diatas 
0,6 yang berarti setiap konstruk telah memenuhi persyaratan reliable. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas dapat diketahui melalui nilai tolerance serta variance inflation Factor 
(VIF ). Multikolinieritas dapat diketahui melalui nilai tolerance serta > 0,1 atau nilai VIF < 5. 
Dibawah ini nilai VIF pada penelitian ini ditujukakkan pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Collinearity Statistic ( VIF ) 

Variabel VIF 

Strategi Endorsement 1 

Strategi Endorsement 2 

Strategi Endorsement 3 

Strategi Endorsement 4 

Strategi Endorsement 5 

Loyalitas Pelanggan   1 

Loyalitas Pelanggan   2 

Loyalitas Pelanggan   3 

Loyalitas Pelanggan   4 
Loyalitas Pelanggan   5 

Brand Exposure          1 

Brand Exposure          2 

Brand Exposure          3 

Brand Exposure          4 

Brand Exposure          5 

11,340 

10,619 

27,445 

39,175 

9,668 

7,668 

3,836 

2,409 

3,884 
6,505 

45,014 

56,531 

1,501 

14,668 

1,522 

Sumber : Data Analisis Primer 2025 

Berdasarkan hasil uji Collinearity Statistics (VIF), nilai VIF pada variabel Strategi 
Endorsement berkisar antara 9,668 hingga 39,175, variabel Loyalitas Pelanggan antara 2,409 
hingga 7,668, serta variabel Brand Exposure antara 1,501 hingga 56,531. Nilai-nilai tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memiliki nilai VIF di atas batas yang 
direkomendasikan (< 5), sehingga mengindikasikan adanya potensi masalah multikolinearitas 
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dalam model penelitian. Oleh karena itu, hasil ini perlu diperhatikan secara lebih lanjut dalam 
interpretasi model, karena multikolinearitas yang tinggi dapat memengaruhi stabilitas 
estimasi parameter. Selanjutnya, penelitian ini menyajikan pembahasan mengenai hasil uji 
goodness of fit, path coefficient, serta pengujian hipotesis untuk memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif terkait hubungan antar variabel dalam model penelitian. Inner model 
tertera pada gambar 2 berikut 

 

 

Gambar 2. inner Model 
Inner model berfungsi untuk menguji hubungan atau pengaruh antara satu Variabel laten 

dengan variabel laten lainya. Pengujian dilakukan melalui tiga analisis,yaitu nilai R2 (R – 
square ),Goodness of fit ( Gof ) dan koefisien path. 

Analisis Inner Model 

Uji Kebaikan Model ( Goodness of fit ) 

Evaluasi model struktural bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel 

laten dan manifes, baik sebagai prediktor, mediator, maupun variabel hasil dalam suatu 

model. Pengujian kelayakan model dilakukan menggunakan dua ukuran utama, yaitu 

koefisien determinasi (R²) dan predictive relevance (Q²). Nilai R² digunakan untuk 

menunjukkan besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, di mana 

semakin tinggi nilai R² maka semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan variabel 

dependen. Secara umum, nilai R² sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 masing-masing dikategorikan 

sebagai kuat, moderat, dan lemah. Adapun hasil nilai koefisien determinasi dalam penelitian 

ini disajikan pada bagian berikutnya. Berikut tabel 7 disajikan nilai R-Square dan R-Square 

Adjusted yang menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen pada model penelitian ini. 

Tabel 7. Nilai R – Square 

Variabel R Square R Square Adjusted 

Loyalitas Pelanggan (X2) 

Brand Exposure (Y1) 

0,291 

0,856 

0,283 

0,866 

Sumber Data primer 2025 

Berdasarkan Tabel 7, nilai R-square menunjukkan bahwa variabel X2 memiliki nilai sebesar 
0,291 (29,1%), yang mengindikasikan kemampuan penjelasan model dalam kategori moderat, 
sedangkan variabel Y1 memiliki nilai sebesar 0,856 (85,6%), yang menunjukkan kemampuan 
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penjelasan model yang kuat. Selanjutnya, uji Q-square (predictive relevance) digunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan model dalam memprediksi data observasi, di mana nilai Q² > 0 
menunjukkan bahwa model memiliki predictive relevance yang baik, sedangkan nilai Q² ≤ 0 
menunjukkan kemampuan prediksi yang rendah. Oleh karena itu, pengujian ini menjadi 
penting untuk memastikan bahwa model tidak hanya memiliki daya jelaskan yang baik, tetapi 
juga mampu memberikan prediksi yang relevan terhadap variabel yang diteliti: 

Q –Square X2  = 1-1 [1-R2 1)] 

= 1-[(1-0,291)] 

= 1- (0,709 ) 

= 0,291 

Q – Square Y1  = 1 – [( 1- R2 1)] 

         = 1 – (1-0,856 )] 

         = 1- ( 0,856) 

       = 0,144 

Dalam penelitian ini diperoleh nilai Q2 pada variabel.Karena kedua nilai Q2 tersebut Q2> 
0, maka dapat disimpulkan bahwa model memiliki tingkat kelayakan ( goodness of fit ) yang 
baik. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai path coefficient yang 

diperoleh melalui teknik bootstrapping untuk menghasilkan nilai t-statistic, p-value, dan 

original sample. Kriteria pengujian yang digunakan adalah p-value < 0,05 yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan antar variabel, sedangkan p-value > 0,05 menunjukkan tidak 

adanya pengaruh signifikan. Tingkat signifikansi ditetapkan sebesar 5% dengan nilai t-statistic 

> 1,96 sebagai batas penerimaan hipotesis. Seluruh proses analisis dan pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0.9.9. Tabel 8 menyajikan hasil 

pengujian koefisien jalur (path coefficient) untuk melihat pengaruh langsung (direct effect) 

antar variabel dalam model penelitian. 

Tabel 8. Path coefisien ( Direct Effect ) 

Variabel Hipotesis Original Sample     T Statistic P-Value Keterangan 

X1 → X2 
 

X1 → Y1 
 

X2 → Y1 

H1 
 

H2 
 

H3 

0,539 
 

0,104 
 

0,984 

7,685 
 

2,681 
 

50,558 

0,000 
 

0,008 
 

0,000  

Positif 
Signifikan 

Positif 
Signifikan 

Positif, 
Signifikan 

Sumber : Analisis Primer 2025 

Hipotesis pertama menguji pengaruh strategi endorsement terhadap loyalitas pelanggan. 
Hasil analisis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 7,685 dengan koefisien pengaruh sebesar 
0,539 dan p-value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa strategi endorsement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
loyalitas pelanggan, sehingga hipotesis pertama diterima. 
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hmhmnbhdbhd dkjbhddkkbhdn stbbhdgbhdk mbhdkbhdnbhdn 
ptnchck mhlht Pksbhdng bhdmbbn mtmklkkk rbhdsbhd 
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Hipotesis kedua menguji pengaruh strategi endorsement terhadap brand exposure. Hasil 
pengujian menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,681 dengan koefisien pengaruh sebesar 
0,104 dan p-value sebesar 0,008. Dengan nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, dapat 
disimpulkan bahwa strategi endorsement berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand 
exposure, sehingga hipotesis kedua diterima. 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh loyalitas pelanggan terhadap brand exposure. Hasil 
analisis menunjukkan nilai t-statistic sebesar 50,558 dengan koefisien pengaruh sebesar 0,984 
dan p-value sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t-statistic > 1,96 dan p-value < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa loyalitas pelanggan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap brand exposure, dan hipotesis ketiga diterima. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi endorsement terhadap 
loyalitas pelanggan pada platform Shopee dengan brand exposure sebagai variabel mediasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi endorsement yang dilakukan secara aktif, 
termasuk melalui influencer media sosial, mampu meningkatkan brand exposure sekaligus 
memperkuat loyalitas pelanggan melalui peningkatan kepercayaan terhadap merek. Brand 
exposure berperan penting dalam membangun hubungan yang lebih kuat antara konsumen 
dan merek, sehingga memberikan dampak positif terhadap loyalitas di tengah persaingan 
pasar digital yang semakin kompetitif. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena 
hanya berfokus pada variabel strategi endorsement, loyalitas pelanggan, dan brand exposure 
dengan jumlah sampel yang relatif terbatas, yaitu 100 responden. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang relevan serta menggunakan 
jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan objek yang lebih luas agar hasil penelitian 
menjadi lebih komprehensif dan generalisasi temuan dapat ditingkatkan. 
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